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PENDAHULUAN

Belakang Masalah
Lasweran keuangan merupakan media potensial bagi perusahaan untuk
skan kepada stakeholder informasi yang dihasilkan dan transaksi
perusahaan (Puguh 2000). Saat i Pengungkapan Laporan
\dusclosure of financial stetment) menjadi salah satu isu menarik dalam
Laporan keuangan menggambarkan kinerja manajemen perusahaan
=eclola sumbar daya yang dipercayakan kepadanya. Laporan keuangan
media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan dan
cumber informasi bagi investor disamping informasi lain, seperti
wndustri, kondisi perusahasn, pangsa pasar perusahaan, likuiditas
e= dan lainnya.
Fosancial Accounting Standard Board (FASB) merumuskan tujuan
keungan j‘::iilalla.'.n bentuk Statement of Financial Aceounting Concepts
No | Tahun 1978, Pertama adalah pelaporan keuangan dapat
menyediakan informasi bagi investor, kreditur, dan pemakai
lsnnya untuk pengambilan investasi, kredit dan lainnya. Kedua,
Leungan dapat menyediakan informasi mengenal prospek arus kas

sembantu investor dan kreditur dalam menilai prospek arus kas bersih

3 vang bersangkutan. Tujuan terakhir adalah pelaporan keungan dapat



\emasi mengenai sumber daya perusahaan, klaim terhadap sumber

&an perubahan sumber daya tersebut.

S lsporan keuangan tersebut akan didapat informasi yang lengkap,
waktu yvang memungkinkan investor untuk mengambil keputusan
schingga memperoleh hasil yang diharapkan, Saat inl ruang
femas vang diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan
=< tidak hanya memberikan informasi konvensional yang terbatas
k2 akuntansi tetapi laporan keuvangan harus dapat mengakomodasi
para pengambil keputusan dengan cara menampilkan kincrja
wecars lengkap. Perusahaan dihimbau untuk bertanggungjawab
vang lehih luas dari kelompok pemegang saham dan kreditor saja.
Laperan keuangan dapat dikelompokkan dalam pengungkupun  yang
wah (mandatory disclosure) dan pengungkapan yang sifatnya sukarela
& sclosure), pengungkapan wajib merupakan kelenfuan yang harus
& setiap perusahaan atau institusi yang berisi tentang hal-hal yang harus
&nlm: laporan keuangan menurut standar yang berlaku. Sedangkan
smen yang bersifat sukarela ini tidak disyaratkan oleh standar, tetapi

Jdann akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan yang

Pescungkapan sukarela muncul karena adanya kesadaran masyarakat akan
<ekitar, keberhasilan perusahaan tidak pada laba semata tetapi juga
dengan kepedulian perusahaan terhadap masyarakat di sekitar

. Peluporan non keuangan ini secara umum telah digkomodasi dalam



Seandar Akuntansi Keuangan (PSAK). Dalam PSAK No. | (revisi
sembilan tentang Penyajian Laporan Keuangan dinyatakan bahwa
dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai
Sudup. laporan nilai tambah, khususnya bagi industn dimana faktor-
gan ldup memegang peranan penting bagi industri”. Pernyataan
wees merupakan manifestasi kepedulian akuntansi akan masalah-masalah
merupakan wujud pertanggungjawaban sosial perusahaan. Perusahaan
ab terhadap lingkungan sekitarmya, terutama perusahaan industri
memetesilkan limbah yang apabila tidak diclah secara benar akan
kngkungan sekitar.
Lweuk iu sudah selayaknya perusahaan melaporkan semua aspek vang
kelangsungan operasi perusahaan kepada masyarakat. Menurut
L AL EAM, AlP Darwin, pada saat ini berkembang pelaporan perusahaan
Shemal dengan sustainability reporting (SR). Dalam paradigma SR
Barus melaporkan aspek keuangan, aspek sosial dan aspek sosial yang
a pumh:m Bahkan lebih jauh dad itu, perusahaan juga harus mampu
ilitv-nya.
Ferusahaan sebagai lembaga usaha tidak lepas dan masalah sosial yang
dengan masalah  kesejuhteraan pegawai, pengelolaan lingkungan
esekitar pabrik, pemantavan produksi dan masalah dengan masyarakat
serusahaan, Masyarakat membutuhkan informasi mengenai sejauh mana

sudah melaksanakan aktivitas sosialnya sehingga hak masyarakat



Swfue  aman, tentram, kesejahteraan karyawan dan  keamanan
s makanan dapat terpenuhi (Aggraim. 2006).

Weculeva permintaan informasi mengenai pertanggung jawaban sosial
Serkmitan dengan  argumentasi bahwa sceara eksplisit perusahaan
womtrak sosial dengan masvarakat sehingga perusahaan  memiliki
wruk memaksimalkan kesejahterann sosial. Menurut Gray dkk. dalam
(2005). wmbuhnya kesadaran publik akan peran perusahaan ditengah
melahirkan knok karena menciptakan masalah sosial, polusi,
wa hmbah, mutu produk, tingkat safety produk. serta hak dan status
bea Tekanun dan berbagai dar berbagai pibak memaksa perusahaan

rma tanggung jawab atas aktivitas bisnisnya terhadap masyarakat.

~ Dwem menghadapi dampak globalisasi, kemajuan teknologi informasi,
s global warming yang sekarang sangat hangal diperbincangkan,
harus lebih serius dan tebuka memperhatikan tanggung jawab sosial
social responbility). Pernsahaan yang menjalankan CSR  akan
liﬂr:pakn}*a terhadap kondisi sosial dan lingkungan dan berupaya
¢ tempeknya positif. Perkembangan CSR juga terkait dengan semakin
kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia dan di belahan dunia,
e penggundulan hutan, polusi udara dan air, hingga perubahan iklim.
. femomena tersebut menyadarkan masyarakt dunia bahwa sumber daya
satas dan oleh karenanya pembangunan ckonomi harus dilakukan secara
denpan konsekuensi bahwa perusahaan dalam menjalankan

perlu menggunakan sumber daya sccfisien mungkin dan memastikan



dava ilu tidak habis sehingga tetap dapat dimanfuatkan oleh
s vang akan datang.
S embangan CSR secara konseptual baru di kemas sejak tahun 1980-an
sehikitnya oleh 3 hal bernkut: (1). Maraknya fenomena “rake over™
. yang kerap dipicu oleh keterampilan rekavasa finansial. (2)
sembok Berlin yvang merupakan simbol tumbangmya paham komunis
kokohnva mperium kapitalisme secara 5101::31. (3) Meluasnya
g semmsshaan multinasional di negara-negara berkembang, sehingga di
wa memperhatikan: HAM, kondisi sostal dan perlakukan yang adil
Swrut (4) Globahisasi dan menciutnya peran sektor publik (pemerintah)
seturuh dunia telah menyebabkan tumbuhnya LSM (termasuk asosiasi
sz memusatkan perbatian mulai dari isu kemiskinan sampai pada
skan punahnya berbapai spesics baik hewan maupun tumbuhan
sosastem semakin labil. (5) Adanya kesadaran dari perusahaan akan arti
dan repulasi perusahaan dalam membawa perusahaan menuju bisnis
% Indonesia wocona mengenal CSR mulal mengemuka pada tahun 2001,
sebelum wacana ini mengemuka telah banyak perusahaan yang
s CSR dan sang;tt sedikit yang mengungkapkannya dalam sebuah
el tenjadt mungkin karena kita belum mempunyai sarana pendukung
- standar pelaporan, tenaga terampil (baik penyusun laporan maupun
Di samping itu sektor pasar madal Indonesia juga kurang mendukung

Seiom adanya penerapan indeks yang memasukkan kategori saham-saham



vang telah mempraktikkan CSR. Sebagai contoh, New Yark Stock
mesnhikn Dow Jones Sustainability Index (DISI) bag saham-saham
vang dikategorikan memiliki nilai corporate sustainability dengan
woverianva adalah praktik CSR. Begitu pula London Stock Exchange
Socially Responsible nvestment (SR1) Index dan Fiancial Times
e (FTSE) yang memiliki FTSF4Good sejak 20071,

Pemgskomodasian CSR belum dilaksanakan sepenuhnya dengan baik dan
perusahaan dalam proses penilaian penilaian dampak sosial maupun
keungan. Hal ini dibuktikan dengan begitu banvak timbul
| ss= masalah pada industrial seperti demonstrasi dan protes yang
ketidakpuasan, Berbagal elemen masyarakat di sekitar pabrik merasa
wssbat limbah dan polusi yang timbul schingga memben dampak vang
dap lingkungan. Para buruh yang seringkal melakukan mogok kerja
akibat kebijakan upah dan pemberian [asilitas kesejuhteraan vang
perusahaan tidak mencerminkan rasa keadilan, Berbagai kasus, seperti
. ¥ Besacun, ;akanan vang mengandung mnyak babi, minuman dengan
‘sesmsewet berbahaya, bahkan pencemaran yang akhir-akhir ini terjadi
2 ketidakharmonisan antara dunia usaha dengan konsumen.

Wlesh banyak perusahaan yang tidak mau menjalankan program-program
¢ melihat hal-hal tersebul hanya sebagai pengeluaran biava (cost
SR ndek memberikan  hasil keuangan dalam  jangka pendek.
perusahaan yang melakukan CSR itu karena kesungkanan atau cuma

. Belum banyak pelaku bisnis vang melakukan CSR tersebut sebagai



srstems schingpa tidak menempatkannya dalam jantung strategi
Mash banvak yang menganggapnya sebagai liabilitas dan pada aset
e adi daya dukung dalam keunggulan dalam bersaing. Kebanyakan
s termonivast melakukan CSR pka lingkungan tersebut (konsumen,
stakeholder lainnya) memberikan reward (misal dalam bentuk harga
wtau harea jual saham yang tinggi) atas pelaksanaan CSR tersebut.
L= CSE di kalangan bisnis Indonesia merupakan istilah yang sedang
suse i bahkan riset yang dilakukan majalah SWA  tahun 2005
SR sebagai suat konsep vang paling banyak (31.11%) diterapkan
dalam tataran strategis di Indonesia (Hasibuan-Sedyono, 2006).
Sestec studi di dalam dan luar negeri menumjukkan lingkat pelaporan
CSR di Indonesia masih relatif rendah.

WSesole and Moon (2005) membandingkan pelaporan CSR melalui
50 perusahaan terbesar (dari segi pendapatan operasi) di tujuh negara -
Indonesia. Dan tarpet sample perusahaan besar, muka perusahaan-
o n?mnpunyai stskeholders yang banyak schingga seharusnya
selaksanaan dan pelaporan kegiatan CSR di perusahaan-perusahaan
i tinggi. Hasil studi mereka menemukan hanya 24% perusahaan di
vane melakukan kegiatan CSR, yang oleh studi tersebut dibagi menjadi
» keterlibatan di masyarakat, proses produksi dan hubungan kerja yang
jawab sosial. Dari 24% yang melaporkan yang melaporkan, sebagian
) ungkat pelaporannya rendah (1-2 halaman), 9% menengah (3-10

dan 18% ekstensif (lebih dari 10 halaman),



et (2003) meneliti pengungkapan sosial di laporan tahunan di
serhuka di Indonesia untuk periode 1999-2001. Peneliti menggunakan
mesr vaitu membandingkan pengungkapan sosial dilaporan tahunan

ckapan daftar suatu pengungkapan sosial sebagai acuan. Hasil

menemukan bahwa rata-rata tingkat pengungkapan adalah relatif

smskapan paling banyak adalah produk ketenagakerjaan, diikuti
& masyarakat, lingkungan dan terakhir energi. Relatif lebih banyak
mengenal produk dan  ketenagakerjaan menunjukkan bahwa
mash mengutamakan mengungkapkan informasi vang berdampak
Sempan kinerja perusahaan. Hartanu (2003) juga mencmukan bahwa
diungkapkan adalah informasi yang posiif mengenai perusahaan,
mesunjukkan bahwa pengungkapan masih dipandang sebagai suatu alat
dan bukan sarana akuntabilitas perusahaan terhadap stakeholders.

Semann (2007) melzkukan peneliian lanjutan, kali i mengpgunakan
aes djda:arkan pada Global Reporting Initiative (GRI) Guideline.
dibagi menjadi doa yaitu pengungkapan informasi lingkungan
pengungkapan manajemen lingkungan hidup. Sampel yang digunakan
4 perusahaun manufaktur, BUMN dun terbuka yang pemah menerima
% dani Kementrian Lingkungan Hidup. Hartati (2007) menemukan bahwa
pemgungkapan informasi lingkungan hidup relatif rendah, yaitu hanya 8.3
==mum skor 30; demikian pula rata-rata pengungkapan sistem manajemen

fidup yang juga rendah, yaitu 2,6 dari maksimum skor 7.



pengungkapan  informasi  lingkungan dan  sosial  juga

oleh Darwin (2006) : Ikatan Akuntansi Indonesia (LAD
Akuntansi Manajemen  setiap lahun mengadakan Indonesian
Heporting Awards (ISRA), yang menemukan bahwa hanya sckitar
© serusahaan publik di Indonesia mengungkapakan informasi lingkungan
e laporan tahunan 2004, Bahkan hanva beberapa perusahaan yang
Ssporan khusus tentang lingkungan dan sosial, Ini menunjukkan bahwa
selzporan CSR di Indonesia bisa jadi karena kondisi insfrastruktur
selsporan CSR di Indonesia yanng belum memadai.

Sementara perkembangan CSR di luar neperi sudah sangat populer.
Wbeberapa negara CSR dipunakan sebagai salah satu indikator penilaian
perusahaan dengan dicantumkannya informasi CSR didalam catatan
gan perusahaan yang bersangkutan. Menurut Hill dkk. (2007) dalam
(2008), CSR. sudah sclayaknya dipandang scbagai bagian strateg
¢ pemwsahaan. Hal ini bisa dilakukan antara lain dengan menyelaraskan
CSR p-;usahaan tersebut dengan produk dan image perusahaan yang
Sehapgai contohnya, perusahaan rokok hisa melakukan program
dengan para petani tembakau, perusahaan susu bisa melakukan
wemitraan dengan peternak sapi perah.

Seberzpa penelitian  cmpiris  teniang prakiek pengungkapan  sosial
Banyak berfokus di Amerika Serikat, Ingeris, Australia dan sedikit
teiah dilakukan di ncgara-ncgara lain scperti Kanada, Jerman, Jepang,

Malaysia. dan Singapura. Kebanyakan pencliian empins tentang
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- “semka Senkat cenderung untuk menggunakan bukt survey empirs
St (1978) dalam Achmad Zaenuddin (2006). Guthrie dan Parker
membenikan bukti survey empiris yang lebih baru.

s ez al. (1987, 19952) dalam Achmad Zaenuddin (2006) membenikan
smpinis di Ingenis, kemndian penelitian selanjutnya yang mencakup
Swela dari 1979 sampai dengan 1991, Penclitian di Australia mencakup
. 979 dan Guthrie (1983). Penclitian yang dilakukan oleh Davey
{1985 sertn Hackston dan Milne (1996) telah memberikan beberapa
Sehwa ukuran  perusahaan  (company size)  mempengaruhi
® sosial perusahaan di New Zealand. Penelitian Guthrie dan Parker
sy of al (1995a4) menggambarkan suaty perbedaan penting antara
* sukarcla dan pengungkapan vang diwajibkan undang-undang,
Hackston dan Milne dalam  Sembiring (2005), walaupun
sesgungkapan tanggungjawab sosial telah muncul lebih dari dua
an tentang praktik pengungkapan tanggung jawaban sosial seperti
éi; Amerika Senkat, Inggris dan Australia, Penelitian praktik
tnggung jawab sosial perusahaan di Indonesia antara lain
(S5). Anggraini (2006), Achmad Zaenuddin (2006), Hardhina
- Aldilla (2009), dan sebagainya.

® Berbagal hasil penelitian mengenai pengungkapan tanggung jawab
vang sangat beragam, hal ini merupakan fenomena vang
ik dilakukan penclitian lebih lanjut agar diperoleh gambaran yang

“en lengkap. Dari keseluruhan latar belakang diatas maka penelit
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rephikasi dari dua penclitian, yaitu penelitian dan Sembiring (2003)
dari Puguh (2006). int merupakan réplikasi dari penelitian
(2005). Namun dalam penelitisn 1 terdapat perbedaan dengan
swtirmg (2005) dan Puguh (2006) yaitu

¢ yane diteliti oleh Sembiring (2005) menggunakan seluruh perusahaan
Sesatiar di BEL sampel Puguh (2006) adalah perusahaan high profile
peofile. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti akan mengkhususkan
% pads perusahaan manufuktur yang terdaftar di BEL

penelitian vang digunakan Sembiring (2005) vaitu tahun 2002,
s Puguh (2006) periode penelitiannya tahun 2001, Dalam penelitian
wweit menggunakan periode penélitian dari tahun 2006 sampai 2009,
senclitian Sembiring (2005) menggunakan variabel size, profitabilitas,
dewan komisaris, laverage, sedangkan dalam penelitian ini terdapat
s vanabel yaitu likuiditas.

penclitian  Sembiring (2005) variabel yang digunakan adalah
wstik  perusahaan  terhadap pengungkapan sosial  perusahaan,
“an dalam penelitian Puguh (2006) variabel yang digunakan adalah
kapan sosial terhadap reaksi investor. Dan dalam penelitian ini

© menggabungkan variabel dan dua penclitian tersebut.

wsan Masalah
Adanva perbedaan hasil-hasil penelifian tentang pengaruh karakteristik

» terhadap pengungkapun sosial dan lingkungan perusahaan.misalnya
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Sembiring (2005) dan  sembiring (2003) bahwa size

. posinf signifikan terhadap pengaruh tanggung jawab  sosial

sian tetapn hasil penelitian Anggraini (2006) tndak menemukan

signifikan.

an uraian dan latar belakang diatas, maka wyang menjadi

2 dalam penelitian i adalah ;

mze perusahaan berpengaruh pesitif terhadap pengungkapan
jawab sosial pada perusahaan manufaktur?

seofitabilitas perusahaan berpengarvh positif terhadap pengungkapan

weoawab sosial pada perusahaan manufaktur?

peofil  perusahaan berpengaruh positit terhadap pengungkapan

wgawab sosial pada perusahaan manufaktur?

dewan  komisaris  perusahaan  berpengaruh  positif  terhadap

pertanggungjawah sosial pada perusahaan manufaktur?

laverage perusahaan berpengarub positif terhadap pengungkapan

wah sosial pada perusahasn manufaktur?

Lhuiditas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan

e erawib sosial pada perusahaan manufakiur?

pengungkapan  pertanggungjawaban  sosial  pada  perusahaan

berpengaruh positif terhadap reaksi investor?
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Peaelitian

m bertujuan untuk :

pengarvuh  size perusahaan terhadap pengungkapan sosial
manufaktur go public di BEI

s pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap pengungkapan sosial
manufaktur go public di BEI

pengaruh profil perusahaan terhadap pengungkapan sosial
manufaktur go public di BEI

pengaruh  ukvran dewan kowmisaris perusahasn  terhadap
<osial perusahaan manufaktur go public di BEI

pengaruh leverage perusahaan terhadap pengungkapan sosial
manufzkiur go public di BEI

pengaruh likuiditas perusahaan terhadap pengungkapan sosial
manufiktur go public di BEI

dan memperoleh bukti empinis apakah terdapat pengaruh yang

dalam pengungkapan sosial terhadap reaksi mvestor.

Penelitian
dan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak
kan antara lain :

memberikan modal atau bekal pengetahuan dalam memasuki duma
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memberikan wacana tentang pentingnya pengungkapan sosial
tahunan, terutama perusahaan manufaktur vang ada di Indonesia
tikan lingkungan alam di sekitar perusahaan mereka, dalam

alam dan juga untuk mencapal comperitive advantage di dunia

Serzuna dulam proses decision maiing dalam penanaman modalnya
gan dalam pengambilan keputusan investast.

. Bisa dijadikan referensi dalam penelitian-penelitian selanjutnya

sehaca sarana untuk menambah wawasan.
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